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ABSTRAK

RIA ZULMAINIL MASALAH KEITWAAN DALAM NOVEL JENDELA-
JENDELA KARYA FIRA BASUKID [SUATU TINJAUAN PSIKOLOCGT SASTRA)L
JURUSAN  SASTRA  INDONESIA  FAKULTAS SASTRA  UNIVERSITAS
ANDALAS

M antara beberapa karyva sastra, tecdapat karva sastra vang menceritakan masalah
kejiwazn tokoh vang disebabkan oleh kondisi lingkungan sosialnya, Salah satu karyva
sastra yang  bercenta  lentang masalah kejiwasn wokoh vang  dipengaruhi oleh
lingkungannya adalah povel Jerdela-Jendela karva Fira Basuki, Novel inl bercerita
tentang masalah kejiwaan yang dialami oleh June sebagai pendatang di negara Singapura.
[ha clak siap berada dalam kondist sostal dan budava vang berbeda namun ia harus
menerimanya karena ia telah menjadi bagian dari sebuah komunitas sosial, Pertentangan
inilah vang terjadi dalam din June.

Penganabisisan novel tersebul dilakukan dengan timavan psikologl sastra yakni
psikologt karva, Pembahasan mengacu pada teks-teks novel vaong mengandung masalah
kejiwaan yang berhubungan dengan kondisi sesial. Landasan leori yang dipakal dalam
penganalisisan ini adalab teoni yang dikemukakan oleh Alfred Adler tentang pembahasan
kepribadian denpan pendekatan psikologi sosial. Adapun metode vang dipakai dalam
penganalisisan inl adalah studi kepustakazn dengan melakukan pendekatan psikologi
sastra Khususnva psikologi karva dan untuk membanie penganalisisan dilakukan analisis
strubitur.

Tupuan dari penelitian ini adalsh melibat masalab kejiwasn vang dialami June
serta menguraikan sebab dan akibat yang ditimbulkan pada diri June.

Dari penelitian it dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial kota metropolitan
perpengaruh besar pada munculnya masalah kejiwaan pada diri June sehinpga sikap dan
prilaku June didasarkan pada sikap dan peilaku masyvarakat kota. Sikap June tersebut
merpukan bentuk kompensasi dari maslah kejiwaan vang dihadapinys,



BAB I
PENDAHULTIAN

. 1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil ungkapan kejiwsan scomang pengarany vang
di dalamnya tercermin suasana kejiwaan pengarang, baik suasana berpikic maupun
suasana perasaan dan emosi. Berpikir merupakan suatu kegiatan psikis untuk
mencart hubungan antara dua objek. Pola pikie penpgarang dalam mengolah data
atan karya tercermin dalam karva-karvanva sedangkan emosi menunjukkan
kepuncangan vang diseriai oleh gejala kesadaran prilaku dan fisiolopis.

Dialam karya sastra terkandung fenomena kejiwaan vang tampak melalui
perilaku tokoh-tokehnya (Rokban dalam Milner, 1992: 44}, Dengan demikian, ks
karva susira dapat didekan tJ{:ﬂlgarl mengeunakan kajian psikologi sastra, Hal ini
dapat dilakukan karena antara sastra dan psikolog) memiliki hubungan lintzs vang
bersifat tidak langsung dan [ungsional, Tlak langsung arlinya hubungan itu ada
karena sastra dan psikelogi memiliki wadah yang sama vailu jiwa manusio.
Fungsional dapat diartikan schagal suatu aspek kejiwaan vang mempergunakan
karva sastra schagoi sarana mempelajari keadsan diri manusia dan hubungan
muniesta denegan lingkuneannya.

Farva sastra vang dimaksnd adalab novel, Movel merupokan karengan
prosid Varg panjony, mengandung rangkaian eeritz kehidupin sesvorang densan

orang-orang di sekelilingoya dengan menonjolkan watak don sitm dari setiap

pelaku (KBBL Z402: 788), Watak dan silat terscbut merupakan bagian dar jiwa



vang dapal membentuk sikap dan tingkah laku dari seseorang, Sikap dan tingkah
laku seseorang tersebut merupakan pengpambaran keadaan kejivwaan vang dialami
sescorang. keadaan kejiwaan individu terscbut bisa dipengaruhi oleh keadaan
sosial masvarakat, Kondisi sosial masvarakast yang berpengaruh pada kewdaan
kejiwaan tokoh dapat dilihat dalam novel Jendela-fendels,

Movel Jemdela-fendela merupakan novel pentama dari irilogi novel yang
ditulis Fira Basuki. Dua novel berikutnya yaitu Pinte dan diap menceritakan
kondisi kejiwaan tokoh vang disebabkan oleh faktor yang berasal dari difinya
sendini.  Dari ketiga  novel  tersehul, hanya  novel  Jendela-Jendela  vang
membicarkan kondisi kejiwaan tokoh yang dilatarbelakangi :}|E|_1 koncisi sosial
masvarakat.

Movel Jendelo-Jendela bereerity tentang kehidupan seorang wanita vang
dilatarbelakangi  oleh  kondisi sosial masyarakat. Nowvel ini menghadirkan
pambaran masyarakat kola denpgan scgala persoalan vang sering dihadapi,
Masyarakat keta memiliki kehidupan vang helerogen. artinya kehidupan mereka
berbeda dan beragam salu sama lain. Perbedaan itu antara lain dapat dilihat dari
segi ekomoemi, agama, kedudukan sosial {Asy', 1993; 21-24), Perbedamm yang ada
zemudian menghadirkan masalah kejiwaan bagi wokeh dalam ceritn,

Jendela-dendela werupakan novel mullikulural yang berlatarkan  tiga
budava vang berbeda vaity Amerika, Sineapora, don: Indonesta: Kondisi bl
vang veragam o akan berpepgarih pada kendisio sesial  seseoming SRR

masyarakat keselurvhan, Perpadusn kondisi sosial antars hubungan individu

I--d



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Beradasarkan analisis yang dilakukan techadap novel Jendela-Jerndela
maka dapat disimpulkan:

Unsur instrinsik vang ada dalam novel Jesdelo-Jendela vaitue: tema. tokoh
dan penokohan, latar, dan pled atan alur memiliki hubungan satu sama lain. Tema
berguna untuk melibat pokok permasalahan yvang menonjol dalam novel 1erssbut,
Tokeh dan penokohan adalah unsur vang membantu melihat masalah yang dialami
lokoh dengan lokoeh lain, Latar cerita mendatangkan masalah kejiwaan pada tokoh.
Masalah yang dialami tokoh dapat dikatakan discbabkan oleh keadaan latar negara
Singapura, Amerika, dan Indonesia. Plor berguna untuk melihat peristiwa apa saja
yang menyebabkan masalah dalam diri 10keh.

Permasalahan yvans terdapat dalam novel Jengefa-Jendoln adalabh masalah
kejiwaan yang dialami June terjadi sebagai seorang pendatang, Masalah kejiwaan
tersebut adalah depresi dan frustras:

Kondisi kejiwaan seseorang tidak hanya berasal dari dalam dirinya tetapi
Juga Gdak terlepas dari penparuh lingkungan tempat tinggalnya, Kondisi sosial
vang menpli penyvebab masalab kejiwaan dalam din June berasal dan faktor
lingkungan vain dorongan kemasvarakatan dan identitas sosial; faktor diri sendiri
yaitu hereditas dan perasaan inferioritas. Konflik yang dialaminva ity berakibat
pada difnya. Akibat vang ditimmbulkan adalah berselingkuh, tidak konsisten, dan

materializ.
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